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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Analisis Pengelolaan Desa 

Wisata Gunung Pegat di Desa Kawedusan Kecamatan Ponggok” 

makapenelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif.  

Menurut Denzin & Lincoln (1994) dalam Creswell 

(1998:15)mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah multimode 

dalam fokus, termasuk pendekatan interpef dan naturalistik terhadap 

pokok persoalanya, ini berarti para peneliti kualitatif menstudi segala 

sesuatu dalam latar alamiahnya, berusaha untuk memahami atau 

menginterprestasi fenomena dalam hal makna-makna yang orang-orang 

berikan pada fenomena tersebut. Penelitian kualitatyif mencakup 

penggunaan dan pengumpulan beragam material empiris yang digunakan 

studi kasus, pengalaman pesonal, introspektif, kisah hidup, dan teks 

wawancara, observasi, sejarah,  interaksional, dan teks visual yang 

mendeskripsikan momen-momen rutin dan problematik serta makna dalam 

kehidupan individual. DR. DRS. Rulam Ahmadi, M.Pd. Metodologi 

Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014)hal 14  

 Ada beberapa karateristik penilitian kualitatif menurut Denzin & 

Lincoln , pada tulisan edisi ke 4, Creswell (2012:16) mengemukakan 
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karateristik penelitian kualitatif dilihat dari segi tahapan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Mengeksplorasi suatu masalah dan mengembangkan sebuah 

pemahahaman yang detail tentang sebuah tema utama.  

2. Memiliki tinjauan literatur yang memainkan peranan kecil(minor), 

tetapi menjustifikasi masalah. 

3. Menentukan tujuan dan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam cara 

yang umumdan luas mengenai pengalaman-pengalaman partisipan. 

4. Mengumpulkan berdasarkan padda kata-kata dari sejumlah kecil 

individu sehingga pandangan partisipan. 

5. Menganalisis data untuk deskripsi dan tema-tema dengan 

menggunakan analisis teks dan menginterpretasi makna yang lebih 

besar tentang temuan-temuan. 

6. Menulis laporan  dengan menggunakan struktur-struktur yang darurat 

dan fleksibal dan mengevaluasi kriteria, dan termasuk efektivitas 

subjektif dan bias. 

B. Kehadiran  Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian Kualitatif, 

kehadiran peneiliti di lapangan adalah sangat penting dan sangat 

diperlukan secara optimal. Kehadiran peneliti ini bertujuan untuk 

menemukan dan mengeksploitasi data yang terkait dengan fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis merupakan instrumen kunci, serta 
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lebih mementingkan proses karena peneliti berperan aktif secara langsung 

mengamati dan mewancarai informan dalam objek penelitian. 

C. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian juga dapat diartikan sebagai setting tau konteks 

sebuah penilitian. Tempat tersebut tidak selalu mengacu kepada wilayah, 

tetapi juga kepada organisasi dan sejenisnya. Hal128 mpk afrizal 

Desa Kawedusan  

D. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat 

penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil 

penelitian. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjekpenelitian, 

dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan mennggunakan instrumen- instrumen yang telah ditetapkan. 

2. Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri 

atas : struktur organisasi data kearsipan, dokumen , laporan-laporan 

serta buku-buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian 

ini. Dengan kata lain data sekunder diperoleh secara tidak langsung. 

(Wahyu Purhantara, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk BISNIS 

(Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2010)hal 79 
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E. Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan wawancara merupakan cara 

yang banyak digunakan oleh para peneliti, sehingga metode ini sangat 

populer. Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data, 

dimana pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung berhadapan 

dengan subjekpenelitian atau responden. Wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengontruksikan mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivassi, perasaan dan sebagainya 

yang dilakukan dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang diwawancarai 

(interviewee).   (Wahyu Purhantara, Metodologi Penelitian 

Kualitatif untuk BISNIS (Yogyakarta : GRAHA ILMU, 2010)hal 

80Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

terstruktur yang susunan pertanyaanya dengan pihak wisata Gunung 

Pegat melalui ketua POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata),dan 

anggota kelompok. 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal –hal 

atau variable yang berupa catatan, agenda, majalah, notulen rapat, surat 

kabar dan lain sebagainya. Penjaringan data dengan metode ini adalah 

peneliti mencari dan mendapatkan data-data primer dengan melalui 

dari data-data nasskah kearsipan, data gambar dan sebagainya. Data-
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data dokumentasi yang diperoleh adalah data tentang sejarah desa 

wisata Gunung Pegat, struktur organisasi POKDARWIS (kelompok 

sadar wisata), fasilitas dan saran di tempat wisata.  

3. Metode observasi 

Obeservasi digunakan dalam teknik kualitatif karena suatu objek 

hanya dapat diungkap datanya apabila peneliti menyaksikanya 

langsung.(Prof. Dr. Djaman Satori, M.A, Metodologi Penelitian 

Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2011 )hal 104 

Dalam melakukan observasi ini, peneliti meneliti dengan melakukan 

hal-hal yang  biasa dilakukan pengunjung dan melihat kinerja dari 

berjalanya kegiatan di Area wisata Gunung Pegat. Dengan demikian 

peneliti  dapat mengamati secara langsung bagaimana pengelolaan 

Desa Wisata Gunung Pegat. 

F. Analisis Data  

Analisis data adalah suatu fase penelitian kualitatif yangsangat 

penting karena melalui analisis data inilah peneliti dapat memperoleh 

wujud dari penelitian yang dilakukanya. Analisis adalah suatau upaya 

mengurai menjadi bagian-bagian(decomposition), sehingga susunan / 

tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya 

bisa lebih terang ditangkap maknanya atau dengan lebih jernih dimengerti 

duduk perkaranya(MPK ALFABETA PROF DJAMAN ). Analisis data 

dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus dari 



25 
 

 
 

awal hingga akhir, dengan induktif dan mencari pola, model, tema, serta 

teori.(mpk andi) 

  


